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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum vitamin C L-Ascorbyl-2-Phosphate Magnesium dalam  pakan  untuk 
benih ikan peres  (Osteochilus vittatus).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental dengan model 
Rancangan  Acak Lengkap (RAL) non faktorial, dengan 7 taraf  perlakuan  dan masing-masing  3  kali  ulangan.  Faktor yang di  uji
adalah  perbedaan  dosis  vitamin C jenis L-Ascorbyl-2-Phosphate-Magnesium (L-AP-Mg)  dalam pakan  ekperimen yang 
mengandung 30% protein.  Perlakuan  yang diuji adalah  perlakuan  dosis vitamin C 0, 50, 
100,  150,  200 250,  300 mg/kg pakan. Pakan diberikan 3 kali sehari (08.00, 12.00, dan 
17.00 WIB) selama 60 hari.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  nilai pertambahan 
bobot  mutlak berkisar antara 0,28 g â€“  0,57 g, laju  pertumbuhan spesifik (SGR) berkisar 
1,12 %  perhari  â€“  2,19 %  perhari,  laju pertumbuhan harian  berkisar 0,31 g/hari  â€“  1,15 
g/hari, pertumbuhan panjang mutlak adalah 0,82 cm  â€“  2,17 cm,  rasio  konversi pakan 
(FCR)  berkisar  2,10  %  -  93,70  %,  nilai  efesiensi pakan (EP)  berkisar  antara  1,071%  -48,33  %,  nilai hepatosomatik indeks
(HSI)  berkisar 0,68 g  â€“  2,28 g  dan  tingkat 
kelangsungan hidup (SR) yaitu berkisar 76%  -  97,33%. Nilai tertinggi untuk semua 
parameter yang di ukur dijumpai pada perlakuan G (300 mg/kg pakan).  Hasil uji 
ANOVA menunjukkan bahwa pemberian dosis vitamin C  yang  berbeda dalam pakan 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot,  laju  pertambahan spesifik (SGR), laju 
pertumbuhan harian, pertambahan panjang mulak, rasio konversi pakan (FCR), efesiensi 
pakan (EP),  hepatomatik indek (HSI) dan kelangsungan hidup (SR) benih ikan peres 
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